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ABSTRAK 

Saskiaredina : Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Formulate 
Share Listen Create Terhadap Kemampuan Literasi Matematis 
Peserta Didik Kelas VIII SMP Negeri 1 Payakumbuh 

 

Kemampuan literasi matematis merupakan salah satu kemampuan dasar 
yang harus dimiliki oleh peserta didik, karena literasi matematis melatih peserta 
didik untuk merumuskan, menerapkan dan menafsirkan matematika dalam 
kehidupan sehari-hari. Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa 
kemampuan literasi matematis perserta didik masih rendah. Hal ini juga terjadi pada 
SMP Negeri 1 Payakumbuh berdasarkan hasil tes yang dilaksanakan pada peserta 
didik kelas VIII. Untuk mengatasi masalah tersebut, upaya yang dilakukan adalah 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Formulate Share Listen Create 
(FSLC). Tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan dan mengetahui 
perkembangan kemampuan literasi matematis peserta didik selama diterapkan  
model pembelajaran kooperatif tipe FSLC serta medeskripsikan dan menganalisis 
pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe FSLC terhadap kemampuan literasi 
matematis peserta didik.  

Jenis penelitian adalah pra eksperimental dengan rancangan penelitian One 
Shot Case Study Design. Subjek dari penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII.2 
SMP Negeri 1 Payakumbuh. Instrumen pada penelitian ini adalah kuis dan tes akhir 
yang disusun berdasarkan indikator kemampuan literasi matematis.  

Data perkembangan kemampuan tersebut dideskripsikan berdasarkan hasil 
kuis, sedangkan hasil tes dianalisis dengan menggunakan regresi linear sederhana. 
Berdasarkan hasil kuis diperoleh bahwa kemampuan literasi matematis peserta 
didik meningkat. Dari analisis tes yang dilakukan, disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh yang signifikan dari pembelajaran kooperatif tipe Formulate Share Listen 
Create terhadap kemampuan literasi matematis peserta didik dengan koefisien 
determinasinya adalah 10,5%. 
 

Kata Kunci: Formulate Share Listen Create, Kemampuan Literasi Matematis, 
One Shot Case Study Design 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Matematika merupakan ilmu atau pengetahuan tentang belajar atau berpikir 

logis yang sangat dibutuhkan manusia untuk hidup di era teknologi modern saat ini. 

Menurut Nurhayati (2020), matematika mempunyai peran penting dalam berbagai 

disiplin ilmu dan memajukan daya pikir manusia. Matematika dipandang sebagai 

materi pembelajaran yang harus dipahami sekaligus sebagai alat konseptual untuk 

merekonstruksi materi tersebut, mengasah, dan melatih kecakapan berpikir yang 

dibutuhkan untuk memecahkan masalah dalam kehidupan. Belajar matematika 

dapat meningkatkan kemampuan peserta didik dalam berpikir logis, analitis, 

sistematis, kritis, efektif dan kreatif (Nurhayati, 2020). 

Tujuan mata pelajaran matematika pada Permendikbud No 8 tahun 2022 adalah 

membekali peserta didik tentang cara berpikir, bernalar, dan berlogika melalui 

aktivitas mental tertentu yang membentuk alur berpikir berkesinambungan dan 

berujung pada pembentukan alur pemahaman terhadap materi pembelajaran 

matematika berupa fakta, konsep, prinsip, operasi, relasi, masalah, dan solusi 

matematis tertentu. Dengan adanya kemampuan matematika, mereka mampu 

menguasai konsep matematika,  kemudian  mampu menerapkannya  untuk  

memecahkan masalah  yang  sedang dihadapi maupun permasalahan kehidupan 

sehari-harinya. Salah satu bentuk kemampuan matematika yang dapat membantu 

mereka menyelesaikan permasalahan kehidupan sehari-harinya  yaitu kemampuan 

literasi matematis. (Abidin, 2018) 

Kemampuan literasi matematis dijadikan sebagai salah satu aspek yang terdapat  



2 
 

 

 
 
 

dalam Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) dan merupakan bagian dari 

penilaian Asesmen Nasional (AN), sesuai dengan Permendikbud No 17 Tahun 

2021 tentang Asesmen Nasional. Oleh karena itu, kemampuan literasi matematis 

penting untuk dimiliki dan dikuasai oleh peserta didik.  berpendapat 

bahwa literasi dalam Bahasa Inggrisnya literate artinya melek, seseorang yang 

dikatakan literate matematika bukan orang yang hanya mengerti ilmu matematika 

namun seseorang yang mampu untuk bernalar secara matematis dengan 

merumuskan masalah secara matematis, menggunakan matematika dan 

menafsirkan dalam memecahkan masalah kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, 

memiliki kemampuan literasi matematis menghasilkan seseorang yang dapat 

membantu orang lain untuk memahami peran atau kegunaan matematika dalam 

kehidupan sehari-hari dan untuk membuat keputusan yang efektif dan efisien dalam 

situasi yang muncul dalam kehidupan dan pekerjaan (Putra & Vebrian, 2020). 

Indonesia ikut berpartisipasi dalam studi PISA (Programme for Internasional 

Student) yang diselenggarakan oleh OECD (Organization for Economic 

Cooperation and Development). OECD mengumumkan bahwa hasil pada PISA 

2018 Indonesia mengalami penurunan, Indonesia berada pada peringkat 74 dari 76 

negara dengan memperoleh hasil skor matematika 379 (OECD 2019). Hal ini 

menunjukkan bahwa hasil kemampuan literasi matematis peserta didik di Indonesia 

tergolong rendah. Penelitian yang dilakukan oleh Hapsari (2019) juga menunjukkan 

bahwa literasi matematis mereka masih rendah, dengan rata-rata pencapaian literasi 

matematis peserta didik adalah 40,17%. Mereka masih banyak kesulitan dalam 

mengerjakan tes literasi matematis. Rata-rata penguasaan literasi matematis adalah 



3 
 

 

 
 
 

sebesar 40,17%. Berarti 59,83% dari soal literasi matematis kurang dikuasai dengan 

baik oleh mereka. Komponen matematisasi, penalaran dan argumen menjadi 

komponen yang paling tidak dikuasainya. Hapsari mengatakan mereka belum 

terbiasa untuk menyelesaikan soal matematika dalam konteks (Hapsari, 2019). 

Penelitian yang dilakukan oleh Saputri (2021) menunjukkan bahwa 

kemampuan literasi matematis peserta didik kelas IX SMP Negeri 15 Cipare 

tergolong sedang, terlihat pada rata-rata kelas IX-1 dalam menyelesaikan soal tes 

tergolong sedang. Dalam KKM di sekolah mata pelajaran matematika mencapai 

rata-rata 70. Kemampuan literasi matematik mereka pada level 3 termasuk kedalam 

kategori sedang. Pada level 4 termasuk kedalam kategori rendah (Saputri, Sari, & 

Ayunda, 2021).  

Penelitian yang dilakukan oleh Hakiki (2021), Berdasarkan hasil dan 

pembahasan level kemampuan literasi matematis peserta didik SMP dalam 

menyelesaikan soal PISA ditinjau dari kemampuan matematika, didapatkan hasil 

bahwa peserta didik yang memiliki kemampuan matematika tinggi berada pada 

level 4 kemampuan literasi matematis. Peserta didik pada level 4 kemampuan 

literasi matematis peserta didik mampu merepresentasikan situasi konkret pada 

permasalahan dan menghubungkannya dengan dunia nyata. Peserta didik dapat 

membuat asumsi dan mengomunikasikan argumentasi dari tindakan mereka secara 

tepat dan logis. Kemudian, peserta didik dengan kemampuan matematika rendah 

berada pada level 3 kemampuan literasi matematis. Peserta didik pada level 3 

kemampuan literasi matematis mampu menyelesaikan soal PISA menggunakan 

prosedur yang jelas disertai penerapan strategi yang sederhana. Selain itu, peserta 
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didik dapat mengemukakan alasan secara langsung. Sedangkan, peserta didik 

dengan kemampuan matematika rendah memiliki kemampuan literasi matematis di 

level 2. Pada level ini, peserta didik mampu memahami informasi yang diberikan 

dan mengenali situasi sesuai konteks yang disajikan beserta alasan. (Hakiki, 2021). 

Berdasarkan observasi yang sudah dilakukan di SMP Negeri 1 Payakumbuh 

dari tanggal 5 September sampai dengan 16 September 2022 di kelas VIII, 

didapatkan gambaran mengenai proses pembelajaran di kelas. Pembelajaran 

dimulai dengan pendidik mempersiapkan lingkungan dan psikis peserta didik 

sebelum belajar. Selanjutnya pendidik memberikan kesempatan kepada mereka 

untuk bertanya terkait materi pada pertemuan sebelumnya jika masih ada yang 

belum dipahami. Karena tidak ada yang bertanya lalu pendidik melanjutkan 

pembelajaran dengan menjelaskan materi pembelajaran beserta contoh soal. 

Pendidik memberikan kesempatan mereka untuk mencatat materi yang telah 

dijelaskan, kemudian setelah selesai memberikan contoh soal pendidik memberikan 

beberapa soal untuk dikerjakan peserta didik berdasarkan contoh dan penjelasan 

yang telah diberikan. Selanjutnya pendidik meminta salah satu mereka untuk 

mengerjakan soal tersebut di papan tulis, tetapi setelah di depan kelas mereka belum 

mampu menggunakan prosedur dan penalaran untuk memecahkan masalah yang 

telah dirumuskan untuk memperoleh kesimpulan dan merefleksikan solusi 

matematis dan menafsirkannya ke dalam kehidupan sehari-hari. Hal inilah yang 

merupakan salah satu indikasi kemampuan literasi matematis rendah.  

Berdasarkan indikator penilaian kemampuan literasi matematis peserta didik 

dari hasil modifikasi dari penelitian anggraeni (2020), dapat dilihat dari jawaban 
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peserta didik pada soal yang berkenaan dengan kemampuan literasi matematis 

sebagai berikut. 

Musa ingin membeli sebidang tanah di daerah Payakumbuh. Ketika ia ingin 
mengetahui luas dari tanah yang dibeli, Musa menggunakan sertifikat tanah untuk 
mengetahui titik-titik tanah yang dimaksud yaitu di titik A, B, C, D. Koordinat titik-
titik tersebut sebagai berikut A(-2, -2), B(4, -2), C(0, 3) dan D(6, 3). Berbentuk 
seperti apa sebidang tanah yang dibeli oleh Musa tersebut dan bagaimana luas dari 
tanah tersebut?  
Berikut contoh jawaban peserta didik: 

 
Gambar 1. Contoh jawaban peserta didik A1  

Gambar 1 di atas menunjukkan jawaban peserta didik pada indikator 

kemampuan literasi matematis employ (menggunakan prosedur dan penalaran 

dalam matematika) belum terpenuhi. Jawaban peserta didik belum benar karena 

pertanyaan dari soal adalah menggambarkan posisi titik-titik koordinat kartesius 

yang akan membentuk sebuah bangun datar jajargenjang dan luas bangun tersebut 

30 satuan luas. Sedangkan jawaban Gambar 1 belum bisa menggambarkan sebuah 

bangun datar yang terbentuk dari titik-titik koordinat kartesius yang telah diketahui. 

Pada soal ini terdapat 5 orang dari 155 orang yang menjawab sama dengan Gambar 

1 di atas, 6 orang dari 155 orang yang mengosongkan jawaban dan 10 orang dari 

155 orang yang bisa menjawab pertanyaan di atas dengan benar. Sepuluh peserta 

didik ini sudah mampu menggunakan prosedur dan penalaran matematis untuk 

memecahkan masalah yang diinformasikan soal secara matematis untuk 
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mendapatkan kesimpulan matematis. Selebihnya keliru menggambarkan titik-titik 

koordinat bangun datar pada koordinat kartesius. 

Rendahnya kemampuan komunikasi matematis peserta didik juga dapat dilihat pada 

soal lain yang diberikan, berikut adalah bentuk soal yang diberikan. 

Suatu pesawat terjatuh di dalam hutan, dalam peristiwa itu tim SAR mengalami 
kendala mencari tempat jatuhnya pesawat. Awalnya tim tersebut tepat di titik (0, -
2). Lalu bergerak 3 satuan ke timur dan 4 satuan ke utara menuju titik p. Dari titik 
p, Tim SAR bergeser menuju titik (0,0). Tentukan arah yang ditempuh tim SAR 
untuk menuju lokasi pesawat jatuh?  

Berikut contoh jawaban peserta didik: 

 
Gambar 2. Contoh jawaban peserta didik A2 

Gambar 2 di atas menunjukkan jawaban peserta didik pada indikator 

kemampuan literasi matematis interpret (menafsirkan matematika dengan menarik 

kesimpulan dari hasil yang diperoleh) belum terpenuhi. Peserta didik sudah mampu 

dalam merumuskan masalah yang diketahui dari soal, namun belum mampu 

menafsirkan arah yang ditempuh tim SAR dari titik p untuk menuju titik (0, 0). 

Yang seharusnya yaitu 2 satuan ke selatan dan 3 satuan ke barat. Sedangkan 

jawaban di atas belum bisa memberikan penjelasan atau keterangan dari hasil yang 

diperoleh dalam menjabarkan posisi titik p terhadap titik (0,0). Pada soal ini 

terdapat 100 orang dari 155 orang yang belum bisa menafsirkan jawaban dengan 

menarik kesimpulan dari hasil yang telah diperoleh, dan 9 orang dari 155 orang 

yang bisa menjawab pertanyaan di atas dengan benar. Sembilan peserta didik ini 
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sudah mampu merefleksikan solusi atau kesimpulan matematis dan menafsirkannya 

dalam kehidupan sehari-hari. Selebihnya mengosongkan jawaban pada indikator ini. 

Dari studi pendahuluan diperoleh data rata-rata hasil pengamatan yang memuat 

indikator kemampuan literasi matematis peserta didik kelas VIII SMP Negeri 1 

Payakumbuh sebagai berikut: 

Tabel 1. Hasil Studi Pendahuluan Kemampuan Literasi Matematis  
Peserta Didik kelas VIII SMP Negeri 1 Payakumbuh 

Kelas Banyak Peserta Didik Yang Mengikuti Tes Rata-rata Nilai Tes 
VIII.1 31 30,40 
VIII.2 34 27,35 
VIII.3 30 26,33 
VIII.4 30 41,50 
VIII.5 30 32,67 

Dari Tabel 1 di atas terlihat bahwa hasil pendahuluan/observasi pada 

kemampuan literasi matematis peserta didik masih rendah. Hasil pengamatan 

kemampuan literasi matematis dapat dilihat pada lampiran 2. Hasil tes tersebut 

menunjukkan peserta didik belum bisa menjawab dengan sempurna pertanyaan-

pertanyaan yang dibuat sesuai indikator kemampuan literasi matematis. Untuk 

indikator Employ, diharapkan mereka dapat menggunakan fakta, prosedur dan 

penalaran dalam matematika. Kenyataannya masih banyak yang belum bisa 

mencapai indikator ini,  beberapa dari mereka menjawab pertanyaan dengan 

menggunakan fakta dan penalaran matematis yang keliru sehingga perhitungan 

tidak menemukan solusi yang matematis. Sedangkan pada indikator Interpret, 

mereka diharapkan menafsirkan, mengevaluasi dan menarik kesimpulan dari hasil 

suatu proses matematis. Namun pada indikator Interpret mereka memberikan hasil 

akhir, tetapi tidak memberikan alasan/penjelasan sama sekali.  
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Rendahnya kemampuan literasi peserta didik, secara tidak langsung akan 

membuat mereka kurang minat membaca dan tidak menyukai matematika, 

sehingga mereka tidak akan mengenal peran matematika di dunia nyata. Sedangkan 

peserta didik yang memiliki kemampuan literasi matematis maka akan membantu 

mereka untuk menyelesaikan permasalahan matematis dan juga masalah sehari-

hari sebagai dasar pertimbangan dan penentuan keputusan yang dibutuhkan oleh 

dimasyarakat dan tujuan pembelajaran matematika tercapai. 

Meningkatkan kemampuan literasi matematis peserta didik, salah satu 

alternatifnya dengan menerapan model pembelajaran yang lebih optimal lagi. 

Model pembelajaran yang cocok untuk diterapkan adalah model pembelajaran 

kooperatif tipe Formulate Share Listen Create (FSLC). Pada model FSLC ini, 

menurut Fitri (2020), melalui pembelajaran kooperatif tipe FSLC, mereka 

ditempatkan bersama kelompok kecil beranggotakan 3-4 orang dalam waktu yang 

sifatnya sementara, dengan aktif berdiskusi mengasah pengetahuannya sendiri 

menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang diberikan. Selain itu, pemilihan 

model ini dilihat dari karakteristik peserta didik SMP N 1 Payakumbuh senang 

berdiskusi dengan temannya dibandingkan bertanya kepada pendidik.  

Menurut Lestari (2017) model pembelajaran kooperatif tipe FSLC memiliki 

keterkaitan dengan kemampuan literasi matematis, terlihat dari langkah-langkah 

pembelajaran FSLC. Salah satunya pada langkah formulate yaitu peserta didik akan 

berfikir mandiri merumuskan, memikirkan, mencari dan menuliskan ide-ide untuk 

menjawab permasalahan matematika yang diberikan pendidik, langkah ini 

berkaitan dengan indikator kemampuan literasi matematis yaitu formulate. 
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Langkah berikutnya share dan listen berkaitan dengan indikator kemampuan 

literasi matematis Employ, bersama kelompoknya mereka akan menggunakan fakta, 

prosedur dan penalaran matematis yang relevan sehingga menyelesaikan 

permasalahan. Terakhir langkah create berkaitan dengan indikator kemampuan 

literasi matematis Interpret, mereka dapat menafsirkan, mengevaluasi dan menarik 

kesimpulan dari hasil suatu proses matematis yang masuk akal. 

Penelitian yang dilakukan oleh Lestari (2017) bahwa model pembelajaran 

kooperatif tipe FSLC efektif untuk meningkatkan kemampuan literasi dan dapat 

menjadi salah satu alternatif yang dapat digunakan pendidik untuk meningkat 

kemampuan literasi matematis. Sehingga mereka mampu berinteraksi, 

berkomunikasi, bersosialisasi dan secara aktif berdiskusi mengasah 

pengetahuannya sendiri dan terbiasa menyelesaikan permasalahan-permasalahan 

matematis yang menggunakan fakta-fakta yang ada. Selain itu, penelitian yang 

dilakukan oleh Kumalasari (2019) menyimpulkan bahwa terdapat peningkatan 

kemampuan literasi matematis peserta didik pada kelas yang menggunakan model 

FSLC lebih tinggi secara signifikan daripada peserta didik kelas yang menggunakan 

model pembelajaran langsung. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, model pembelajaran 

kooperatif tipe FSLC diharapkan mampu meningkatkan kemampuan literasi 

matematis, maka dilakukan penelitian yang berjudul Pengaruh Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Formulate Share Listen Create Terhadap 

Kemampuan Literasi Matematis Peserta Didik Kelas VIII SMP Negeri 1 

Payakumbuh  
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka dapat 

diidentifikasikan masalah yaitu sebagai berikut: 

1. Kemampuan literasi matematis peserta didik. 

2. Peserta didik belum terbiasa menyelesaikan soal dalam konteks dunia nyata. 

3. Peserta didik belum optimal dalam membangun pengetahuannya sendiri 

dalam pembelajaran. 

4. Model pembelajaran yang digunakan belum optimal dalam memaksimalkan 

kemampuan literasi matematis. 

C. Batasan Masalah 

Melalui identifikasi masalah yang telah dijabarkan di atas, maka batasan 

masalah atau fokus penelitian ini adalah kemampuan literasi matematis peserta 

didik kelas VIII SMP Negeri 1 Payakumbuh. 

D. Rumusan Masalah 

Dengan Batasan masalah, maka rumusan masalah yang diselesaikan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah perkembangan kemampuan literasi matematis peserta didik 

selama diterapkan model pembelajaran Kooperatif tipe Formulate Share 

Listen Create di kelas VIII SMP Negeri 1 Payakumbuh Tahun Pelajaran 

2022/2023? 

2. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran Kooperatif tipe Fomulate 

Share Listen Create terhadap kemampuan literasi matematis peserta didik 

kelas VIII SMP Negeri 1 Payakumbuh? 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian yang dilakukan 

adalah sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan dan mengetahui pekembangan kemampuan literasi 

matematis peserta didik selama diterapkan model pembelajaran Kooperatif 

tipe Formulate Share Listen Create di kelas VIII SMP Negeri 1 

Payakumbuh Tahun Pelajaran 2022/2023. 

2. Mendeskripsikan, dan menganalisis bagaimanakah pengaruh model 

pembelajaran Kooperatif tipe Fomulate Share Listen Create (FSLC) 

terhadap kemampuan literasi matematis peserta didik kelas VIII SMP 1 

Negeri Payakumbuh. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk: 

a. Peneliti, sebagai tambahan wawasan dan pengalaman sebagai calon 

pendidik 

b. Peserta Didik, sebagai  pengalaman belajar untuk meningkatkan 

kemampuan literasi matematis. 

c. Pendidik, sebagai referensi dalam menentukan model pembelajaran yang 

tepat dalam pembelajaran dan meningkatkan kemampuan literasi 

matematis peserta didik pada mata pelajaran matematika. 

d. Sekolah, sebagai referensi dalam membuat kebijakan untuk 

meningkatkan mutu pendidikan.  


